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RINGKASAN 

 

ANALISIS PENINGKATAN KADAR BAUKSIT MENGGUNAKAN 

THICKENER UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN INDUSTRI 

REFRACTORY JENIS FIRE BRICK DALAM SKALA LABORATORIUM 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi, Juni 2022. 

Muni Anjulia Mawaddah; Dibimbing oleh Ir. Mukiat, M.S dan RR. Yunita Bayu 

Ningsih, ST., MT. 

xvi + 115 halaman, 38 tabel, 16 gambar, 8 lampiran 

RINGKASAN 

Bauksit adalah biji utama aluminium yang tersusun oleh beberapa mineral yaitu 

dari mineral gibbsite, boehmite, dan diaspore, bersama dengan oksida besi. Salah 

satu kegunaan bauksit adalah sebagai bahan baku bata tahan api dalam industri 

refractory. Dalam industri refractory, feed bauksit yang digunakan sebagai bahan 

baku bata tahan api memiliki standar yang sesuai dengan SNI 15-0395-1998 yaitu 

Al2O3 ≥ 60%. Umumnya, kadar Al2O3 yang terdapat pada bauksit hasil tambang 

belum mencapai standar sebagai bahan baku fire brick dalam industri refractory 

sehingga dilakukanlah proses peningkatan kadar Al2O3 dengan melakukan 

penelitian menggunakan alat thickener. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan dengan 

menggunakan alat thickener, menganalisis peningkatan kadar dan recovery hasil 

pengolahan bauksit dengan variable waktu proses dan besar sudut kipas 

menggunakan alat thickener, dan menganalisis penggunaan variable yang 

menghasilkan kadar bauksit sesuai dengan SNI 15-0395-1998. Waktu proses yang 

digunakan yaitu 900 detik, 1200 detik dan 1500 detik. Besar sudut kipas yang 

digunakan yaitu 35°, 45°, 55°, 65° dan 75°. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh lima percobaan yang memenuhi standar sesuai dengan  SNI 15-0395-

1998. Dari lima percobaan yang memenuhi standar, kadar Al2O3 tertinggi terdapat 

pada percobaan ke-14 menggunakan variable waktu proses 1500 detik dan 

kemiringan sudut kipas 75° yaitu 62,13% dengan recovery sebesar 60,16%. 

Kata kunci : Kadar Al2O3, thickener, waktu proses, kemiringan sudut kipas. 

Kepustakaan : 20 daftar pustaka, 1998-2019.  
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF ENHANCEMENT OF BAUXITE LEVELS USING 

THICKENER TO MEET THE NEEDS OF THE REFRACTORY 

INDUSTRY TYPE OF FIRE BRICK IN LABORATORY SCALE 

 

Scientific Writing in the Form of Thesis, June  2022. 

 

Muni Anjulia Mawaddah; Supervised by Ir. Mukiat, M.S and RR. Yunita Bayu 

Ningsih, ST., MT. 

 

xvi + 115 pages, 38 tables, 16 images, 8 attachments. 

SUMMARY 

Bauxite is the main ore of aluminum which is composed of several minerals, 

namely gibbsite, boehmite, and diaspore, along with iron oxide goethite and iron 

ore. One of the uses of bauxite is as a raw material for refractory bricks in the 

refractory industry. In the refractory industry, the bauxite feed used as the raw 

material for refractory bricks has a standard in accordance with SNI 15-0395-

1998, namely the alumina (Al2O3) content of 60%. In general, the levels of 

Al2O3 contained in mining bauxite have not reached the standard as a raw 

material for making refractory bricks in the refractory industry, so the process of 

increasing Al2O3 levels is carried out by conducting research using a thickener. 

This study aims to analyze the quality of bauxite feed before processing using a 

thickener, analyze the increase in levels and recovery of bauxite processing results 

with processing time and fan angle variables using a thickener, and analyze the 

use of variable variations that produce bauxite levels in accordance with SNI 15 -

0395-1998. The processing time used is 900 seconds, 1200 seconds and 1500 

seconds. The fan angles used are 35°, 45°, 55°, 65° and 75°. Based on the results 

of the study, five experiments were obtained that met the standards according to 

SNI 15-0395-1998. Of the five experiments that met the standard, the highest 

Al2O3 content was found in the 14th experiment using a variable processing time 

of 1500 seconds and a fan angle of 75°, which is 62.13% with a recovery of 

60.16%. 

Key words : Al2O3 content, thickener, processing time, fan slope. 

Bibliography : 20 bibliography, 1998-2019. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring  dengan perkembangan zaman, kita ketahui bahwa Indonesia 

mengalami perkembangan yang cukup pesat dibidang industri. Perkembangan 

yang cukup pesat di bidang industri ini menyebabkan terjadinya peningkatan 

kebutuhan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan industri yang terus berjalan 

mengikuti waktu. Salah satu bahan baku yang dibutuhkan dalam menjalankan 

usaha dibidang industri yaitu bahan galian tambang. Bahan galian tambang ini 

disesuaikan dengan kebutuhan industri tersebut. Industri yang mengalami 

perkembangan yang cukup pesat adalah industri refractory, salah satu bahan 

galian tambang yang sering digunakan dalam industri refractory yaitu bauksit.  

Bauksit adalah biji utama aluminium terdiri dari hydrous aluminium oksida 

dan aluminium hidroksida yaitu dari mineral gibbsite, boehmite, dan diaspore, 

bersama dengan oksida besi goethite dan bijih besi. Bauksit terjadi akibat 

pelapukan yang sangat kuat dari batuan sedimen yang mempunyai kadar Al 

tinggi, kadar Fe rendah dan kadar kuarsa (SiO2) bebas sedikit atau tidak 

mengandung sama sekali. Sesuai proses pembentukannya, bauksit banyak terdapat 

di Indonesia yang merupakan daerah tropis. Di Indonesia, potensi dan cadangan 

endapan bauksit ditemukan di Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Kalimantan 

Barat, Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi Bangka Belitung. 

Bauksit banyak digunakan untuk bahan baku pembuatan alumina, kemudian 

diolah lagi sebagai bahan baku aluminium. Sekitar 90% alumina yang dihasilkan 

dari bijih bauksit digunakan untuk pabrik peleburan aluminium dan sisanya 

sebanyak 10% digunakan untuk keperluan non-metalurgy, seperti batu bata tahan 

panas/fire brick pada industri refractory. Salah satu perusahaan tambang bauksit 

di Indonesia adalah PT. Antam, bauksit yang berasal dari PT. Antam memiliki 

kadar rata-rata sebesar 45%. Dalam industri refractory, bauksit yang digunakan 

memiliki kadar minimum tertentu karena dalam pembuatan produknya memiliki 

beberapa tingkatan kelas. Berdasarkan standar SNI 15-0395-1998 syarat dalam 
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pembuatan salah satu produk dari industri refractory yaitu batu bata tahan api 

pada kelas III yaitu kadar alumina (Al2O3) ≥ 60%. Untuk bisa digunakan maka 

perlu dilakukan peningkatan kadar agar memenuhi standar bahan baku pembuatan 

batu bata tahan api yaitu dari kadar rata-rata 45% menjadi ≥  60%.  

Proses peningkatan kadar bauksit dapat dilakukan dengan beberapa cara 

salah satunya dengan metode gravity concentration. Gravity concentration 

merupakan suatu metode pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis antara 

bijih bauksit dengan mineral pengotornya. Salah satu alat yang menggunakan 

prinsip gravity concentration pada proses peningkatan kadar mineral adalah 

thickener, dalam prosesnya menggunakan liquid (air) sebagai media pemisah 

antara mineral pengotor dan mineral utama berdasarkan berat jenis. Pada 

prosesnya dipengaruhi oleh adanya mekanisme perputaran/pengadukan mineral 

yang selalu terendam dalam air serta dibantu dengan air yang selalu mengalir 

diharapkan akan mempermudah memisahkan antara mineral pengotor dengan 

mineral utama.  

Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas kadar bauksit dan memisahkan 

kandungan mineral-mineral pengotor pada bauksit dilakukan penelitian berjudul 

“Analisis Peningkatan Kadar Bauksit Menggunakan Thickener Untuk 

Memenuhi Kebutuhan Industri Refraktory Jenis Fire Brick Dalam Skala 

Laboratorium”. Dengan menggunakan alat thickener diharapkan dapat 

memisahkan mineral utama bauksit dengan mineral pengotornya dan dapat 

meningkatkan kadar bauksit yang sesuai dengan kriteria standar SNI 15-0395-

1998 dalam pembuatan bata tahan api/fire brick.  

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kadar feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan dengan 

menggunakan alat thickener?  

2. Bagaimana pengaruh variable waktu proses dan besar sudut kipas terhadap 

peningkatan kadar dan recovery hasil pengolahan bauksit dengan menggunakan 

alat thickener? 
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3. Pada penggunaan variasi variable manakah yang menghasilkan kadar bauksit 

sesuai dengan SNI 15-0395-1998 sebagai syarat pembuatan fire brick/batu 

bata tahan api? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian berdasarkan permasalahan diatas, maka akan 

dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas kinerja alat thickener dengan melakukan percobaan 

dalam skala laboratorium dengan menggunakan mineral bauksit dan beberapa 

variabel bebas pada alat. 

2. Mineral bauksit yang digunakan berasal dari PT Aneka Tambang. 

Variabel bebas yang digunakan sebagai berikut. 

a. Waktu proses : 900 detik, 1200 detik, dan 1500 detik. 

b. Besar sudut kipas : 35°, 45°, 55°, 65° dan 75°. 

3. Variabel tetap yang digunakan sebagai berikut. 

a. Debit air (0,2 liter/s), 

b. Jumlah kipas yang digunakan (4), 

c. Kecepatan putaran (61 rpm), dan 

d. Berat feed (1 Kg) 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kadar feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan dengan 

menggunakan alat thickener. 

2. Menganalisis peningkatan kadar dan recovery hasil pengolahan bauksit dengan 

variable waktu proses dan besar sudut kipas menggunakan alat thickener. 

3. Menganalisis penggunaan variasi variable yang menghasilkan kadar bauksit 

sesuai dengan SNI 15-0395-1998 sebagai syarat pembuatan fire brick/batu bata 

tahan api. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari melakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk dunia kampus dapat dijadikan referensi penelitian di masa yang akan 

datang. 
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2. Untuk dunia industri dapat digunakan sebagai acuan kebutuhan oksida bauksit 

pada industri refractory khususnya jenis fire brick di Indonesia. 
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